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KEJADIAN KAWIN BERULANG PADA SAPI POTONG BETINA DI DESA 

AWAR-AWAR KECAMATAN ASEMBAGUS KABUPATEN SITUBONDO 

 

Sainul Hasan 

 

RINGKASAN 

 

Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) berdasarkan perhitungan prevalensi 

Inseminasi buatan dari data IB ke 1, IB ke 2, IB ke 3, dan IB ke 4 selama bulan Januari-

Desember 2025 sebanyak 67,8% untuk IB ke 1, 21,6% untuk IB ke 2, 7,7% untuk IB ke 

3, dan IB ke 4, 2,9% serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

Inseminasi Buatan dan tingginya kejadian kawin berulang adalah keterampilan peternak 

dalam mendeteksi berahi, manajemen pemeliharaan, pakan, kesuburan ternak, dan 

keterampilan inseminator. 

 

Kata Kunci : Inseminasi Buatan (IB), Peternak 
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REPEATED MATING INCIDENTS IN FEMALE BEEF CATTLE IN AWAR-

AWAR VILLAGE, ASEMBAGUS DISTRICT, SITUBONDO REGENCY 

 

Sainul Hasan 

 

SUMMARY 

 

 The success rate of Artificial Insemination (AI) based on the calculation of the 

prevalence of Artificial Insemination from the data of IB 1, IB 2, IB 3, and IB 4 during 

January-December 2025 was 67.8% for IB 1, 21.6% for IB 2, 7.7% for IB 3, and IB 4, 

2.9% and the factors that influence the success rate of Artificial Insemination and the 

high incidence of repeat mating are the skills of farmers in detecting heat, maintenance 

management, feed, livestock fertility, and inseminator skills. 
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ABSTRAK 

KEJADIAN KAWIN BERULANG PADA SAPI POTONG BETINA DI DESA 

AWAR-AWAR KECAMATAN ASEMBAGUS KABUPATEN SITUBONDO 

oleh: 

SAINUL HASAN 

NPM. 23800118 

 

Kawin berulang (repeat breeding) merupakan salah satu gangguan reproduksi 

pada sapi betina yang ditandai dengan kegagalan terjadinya kebuntingan setelah 

dilakukan inseminasi buatan atau perkawinan sebanyak tiga kali atau lebih meskipun 

ternak menunjukkan siklus estrus normal. Kondisi ini dapat menurunkan efisiensi 

reproduksi serta menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kejadian kawin berulang pada sapi potong betina di Desa Awar-awar, 

Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari-Desember 2025 dengan menggunakan 

metode survei. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa catatan 

pelaksanaan inseminasi buatan yang diperoleh dari petugas inseminator setempat. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui penyajian tabel dan persentase untuk 

menggambarkan tingkat keberhasilan inseminasi buatan serta kejadian kawin berulang 

pada sapi potong betina. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 662 ekor sapi betina yang 

mendapatkan pelayanan inseminasi buatan, sebanyak 449 ekor (67,8%) berhasil pada 

inseminasi pertama, 143 ekor (21,6%) memerlukan inseminasi kedua, 51 ekor (7,7%) 

memerlukan inseminasi ketiga, dan 19 ekor (2,9%) memerlukan inseminasi hingga 

keempat. Nilai Service per Conception (S/C) yang diperoleh sebesar 1,65, Conception 

Rate (CR) sebesar 69,5%, dan Non Return Rate (NRR) sebesar 67,8%. Persentase 

kejadian kawin berulang pada sapi potong di lokasi penelitian tercatat sebesar 2,9% dari 

total populasi yang diinseminasi. 



Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kejadian kawin 

berulang pada sapi potong betina di Desa Awar-awar tergolong rendah dan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program inseminasi buatan telah berjalan cukup baik. 

Keberhasilan reproduksi dipengaruhi oleh kemampuan peternak dalam mendeteksi 

birahi, manajemen pemeliharaan, kualitas pakan, kondisi kesuburan ternak, serta 

keterampilan inseminator. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan peternak dan 

perbaikan manajemen reproduksi perlu terus dilakukan guna meningkatkan efisiensi 

reproduksi ternak di masa mendatang. 

 

Kata kunci: kawin berulang, sapi potong betina, inseminasi buatan, reproduksi, 

keberhasilan kebuntingan. 
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